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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian, pengamatan, pengolahan data dan analisis 

data dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Alat hidroponik portebel ini efektif terhadap pertumbuhan tanaman yang 

ditanam dengan hidroponik portebel ini dengan memperhatikan pemberian 

nutrisi yaitu AB MIX pada tanaman. 

2. Alat ini bisa dikatakan ergonomis, karena tidak menimbulkan cedera pada 

operator ketika pengoperasian alat hidroponok portabel. 

5.2. Saran 

1. Untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung dibutuhkan 

medote pengendalian varietas yang baik. 

2. Diharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai metode NFT agar dapat 

meningkatkan produktifitas tanaman kangkung. 

 

.  
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44 
 

 

1. ( SS) 6 X 100  (S) 4X100     (R) 6X 100        (TS) 2X100 (STS) 1X100 

 15          15           15         15             15 

           = 40 %       = 26,2%            = 40%                  = 13,3%       =6,66% 

2. (SS) 3X 100 (S) 6X100   (R) 1X 100  (TS) 3X100  (STS) 2X100 

             15         15               15          15                         15 

           = 20%   = 40%        =6,66%                   = 20%             = 13,3% 

3, (SS) 4X 100 (S) 5X100    (R) 3X100   (TS) 2X100     (STS) 1X100 

             15         15      15   15               15 

           = 26,6%    = 33,3%        = 20%         = 13,3%        = 6,66% 

4. (SS) 3X100  (S) 4X100     (R) 3X100 (TS) 2X100    (STS)3X100 

           15          15      15           15   15 

        = 20%      = 26,6%  = 20%                  = 13,3%        = 20% 

5. (SS) 7X100             (S) 4X100     (R) 2X100           (TS) 1X100       (STS) 1X100 

            15                          15                 15                      15                        15 

         = 46,6%     = 26,6%   = 13,3%        = 6,66%            =6,66% 

 

  Lampiran 1: Perhitungan Persentase Hasil Koesioner 
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Lampiran 2: Perlakuan1 pemberian Nutrisi 200 AB MIX 
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